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ABSTRAK

Nama . Anita Febriaanti

Program Studi : Pendidikan Kedokteran

Judul . Studi Komparatif Genotoksik Mikronukleus Mukosa Buka pada
Perokok dan Non Perokok

Materi genetik sel dapat mengalami kerusakan akibat paparan senyawa genotoksik
dalam rokok, yang dapat didetekss melalui jumlah mikronukleus. Penelitian ini
bertujuan mengetahui perbedaan jumlah mikronukleus sel mukosa bukal pada
perokok dan non perokok, serta hubungan antara usia, lama merokok, konsumsi
rokok harian dan kandungan nikotin serta tar terhadap jumlah mikronukleus.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan metode cross
sectional pada 32 responden laki-laki (16 perokok dan 16 non perokok). Jumlah
mikronukleus dihitung per 100 sel menggunakan mikroskop cahaya dari apusan
mukosa bukal yang diambil dengan cattton swab dan dilakukan pengecatan
dengan pewarnaan Giemsa. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data status
merokok, usia, lama merokok, konsumsi rokok harian dan kandungan rokok yang
dilihat pada kemasan rokok yang dikonsumsi. Data dianalisis menggunakan uji
Mann-Whitney dan uji korelasi Spearman. Rerata jumlah mikronukleus 7,25+6,34
pada perokok dan 3,31+2,02 pada non perokok. Hasil uji komparas didapatkan
nilai jumlah mikronukleus antara perokok dan non perokok yaitu p=0,32. Hasil uji
korelas jumlah mikronukleus dengan usia perokok, lama merokok, konsumsi
rokok harian, kandungan nikotin dan tar masing-masing r=0,15, p=0,59; r=0,14,
p=0,6; r=0,03, p=0,92; r= 0,22, p=0,41; dan r=0,31, p=0,24. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara jumlah mikronukleus pada
perokok dan non perokok, serta usia, lama merokok, frekuens merokok dan
kandungan rokok tidak berpengaruh terhadap pembentukan mikronukleus pada
mukosa bukal perokok.

Kata kunci : Rokok, mikronukleus, mukosa bukal.



ABSTRACT

Name : Anita Febrianti
Study Program: Medical Faculty
Title : Comparative Study of the Genotoxic of Bucca Mucosa

Micronuclei in Smokers and Non Smokers

Cell genetic material could be damaged due to exposure of genotoxic compounds
in cigarettes, which could be detected through the number of micronucleus. This
study aimed to determine the differences in the number of buccal mucosa
micronucleus in smokers and non-smokers, the correlation between age, smoking
duration, daily cigarette consumption, nicotine and tar content to the number of
micronucleus. This study was an observational analytic with cross sectional
method in 32 male respondents (16 smokers and 16 non-smokers). The number of
micronucleus was counted per 100 cells using a light microscope from a buccal
mucous smear taken with a cotton swab and stained with Giemsa staining. The
questionnaire was used to obtain data on smoking status, age, smoking duration,
daily cigarette consumption and cigarette content seen on the pack of cigarette
comsumed. The data were analyzed using the Mann-Whitney test and the
Spearman’s correlation. The mean of micronucleus were 7.25+6.34 in smokers
and 3.31£2.02 in non-smokers. The comparation test results obtained the number
of micronucleus values between smokers and non-smokers, namely p=0.32. The
correlation test results of the number of micronucleus with the age of smokers,
smoking duration, daily cigarette consumption, nicotine and tar content
respectively were r=0.15, p=0.59; r=0.14, p=0.6; r=0.03, p=0.92; r=0.22, p=0.41;
and r=0.31, p=0.24. It could be concluded that there was no significant difference
between the number of micronuclei in smokers and non-smokers, and age,
smoking duration, daily cigarette consumption and cigarette content do not
influence the formation of micronucle in smoker's buccal mucosa.

Keywords: Cigarette, micronucleus, buccal mucosa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia kesehatan, kebiasaan merokok masih menjadi kekhawatiran
utama karena dalam kurun waktu satu tahun dapat menyebabkan hampir enam
juta orang meninggal. Lebih dari lima juta orang meninggal karena menjadi
perokok aktif, sedangkan 600 ribu lebih orang meninggal karena terkena
paparan asap rokok. Prevalensi perokok yang berusia 15-24 tahun sebesar
54,6% pada pria dan 11,1% pada wanita pada tahun 2010 dan diperkirakan
pada tahun 2025 akan terus bertambah menjadi sebesar 75% perokok pada
priadan 0,7% perokok padawanita (WHO, 2015).

Indonesia merupakan negara peringkat pertama dengan prevalens
perokok terbanyak di ASEAN menurut data dari The ASEAN Tobacco Control
Atlas (SEACTA) tahun 2014. Prevalens perokok di Indonesia sebesar 50,68%
dengan persentase perokok pria sebesar 67,4 persen dan persentase perokok
wanita 4,5 persen. Selain itu terdapat lebih dari 30 persen anak di Indonesia
memiliki kebiasaan merokok ketika usia belum mencapai 10 tahun (Lian dan
Dorotheo, 2014).

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 dan
Survel Indikator Kesehatan Nasional (Sirkesnas) tahun 2016, terjadi
peningkatan kebiasaan merokok pada individu berusia lebih dari 15 tahun
sebesar 32,8 persen pada tahun 2016 menjadi 33,8 persen pada tahun 2018
dengan prevalensi perokok pria adalah 62,9% dan prevalens perokok wanita
4,8% (Departemen Kesehatan, 2018).

Terdapat berbagai macam bahan kimia berbahaya dalam satu batang
rokok, dimana tembakau pada rokok yang dibakar mengandung 4000 jenis
bahan kimia dan 200 jenis diantaranya bersifat toksik (Canadian Centre for
Occupational Health and Safety [CCOHS], 2011). Salah satu senyawa
genotoksik dari asap rokok yaitu Polycyclic aromatic hydrocarbons (PAH)
yang berasal dari Tar, Acrolein, Nitrosamine, dan Benzopyrene. Ketika asap

Universitas M uhammadiyah Palembang



rokok terhisap dan masuk ke saluran pernapasan, senyawa genotoksik rokok
akan terakumulasi di epitel saluran pernapasan seperti mukosa bukal, hidung,
nasofaring, orofaring, faring, trakea, bronkus, hingga paru. Senyawa
genotoksik mampu merusak tatanan deoxyribonucleic acid (DNA) yang
kemudian mengakibakan terjadinya mutasi. Ketika terdapat bentuk
abnormalitas sel contohnya mikronukleus pada mukosa bukal merupakan
tanda terjadinya perubahan DNA akibat senyawa genotoksik (Baca dan
Y ahne, 2009).

Mikronukleus menyerupai nukleus utama yang berukuran lebih kecil dan
berada di dalam sitoplasma. Pada saat mitosis sel, fragmen atau keseluruhan
kromosom gagal tertarik ke kutub oleh benang spindel dan pada fase telofase,
akan terjadi proses pembentukan membran inti, sehingga mikronukleus
terlihat terpisah sempurna dari inti sel utama (nukleus) (Kashyap dan Reddy,
2019; Keohavong dan Stephen, 2005).

Pada tahun 1937, Brenneke dan Mather telah melakukan pemeriksaan
mikronukleus sebagai indikator akibat paparan genotoksik radiasi. Sehingga
pemeriksaan mikronukleus dapat digunakan sebagal penanda adanya mutasi
gen pada mukosa bukal yang cukup efektif untuk mengetahui hubungan
terbentuknya mikronukleus dengan kerusakan genom (Pawitan dan Suryono,
2006).

Penelitian di Semarang tentang pengaruh rokok dengan pembentukan
mikronukleus sudah pernah dilakukan dan menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kelompok perokok dan kelompok kotrol, namun penelitian
tentang pengaruh rokok dengan pembentukan mikronukleus belum pernah
dilakukan di Palembang. Berdasarkan latar belakang tersebut, oleh karena itu
penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat perbedaan genotoksik
mikronukleus mukosa bukal pada perokok dan non perokok.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan genotoksik mikronukleus mukosa buka pada
perokok dan non perokok?

Universitas M uhammadiyah Palembang



2. Apakah terdapat hubungan usia dengan jumlah mikronukleus pada mukosa

bukal ?

3. Apakah terdapat hubungan lama merokok dengan jumlah mikronukleus
pada mukosa bukal ?
4. Apakah terdapat hubungan frekuenss merokok per hari dengan jumlah

mikronukleus pada mukosa bukal ?

5. Apakah terdapat hubungan kandungan nikotin dan tar dengan jumlah

mikronukleus pada mukosa bukal ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan genotoksik mikronukleus mukosa bukal

pada perokok dan non perokok.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Menganalisis perbedaan jumlah mikronukleus mukosa bukal pada
perokok dan non perokok.

Menganalisis hubungan usia dengan jumlah mikronukleus pada
mukosa bukal.

Menganalisis hubungan lama merokok dengan jumlah mikronukleus
pada mukosa bukal .

Menganalisis hubungan frekuensi merokok per hari dengan jumlah
mikronukleus pada mukosa bukal.

Menganalisis hubungan kandungan nikotin dan tar dengan jumlah

mikronukleus pada mukosa bukal

1.4 Manfaat Pendlitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah informas mengena

perbedaan genotoksik mikronukleus mukosa bukal pada perokok dan non

perokok.

Universitas M uhammadiyah Palembang



1.4.2 Manfaat Praktis
1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh rokok terhadap
peningkatan jumlah mikronukleus pada mukosa bukal .
2. Sebagai tambahan informasi untuk deteksi dini penyakit dengan
pemeriksaan mikronukleus mukosa bukal.
3. Sebaga referensi tambahan penelitian lanjutan untuk melihat
perbedaan genotoksik mikronukleus mukosa bukal pada perokok

dan non perokok.

1.5 Keadian Penditian
Tabel 1.1. Keadlian Penelitian

Judul Penelitian dan M etode Pendlitian Has| Penelitian
Nama Pendliti
Micronuclel in exfoliated Desain: cross Terdapat peningkatan
cellss  biomarker  of sectional frekuens yang signifikan

genotoxicity in tobacco Sampel: 30 smoking  jumlah sd mikronukleus

users (Upadhyay et a tobacco, 30chewing pada individu dengan

2019). tobacco, 30 smoking  kebiasaan merokok,
and chewing tobacco, chewing and both smoking
and 30 nontobacco- maupun chewing tobacco
exposed bila dibandingkan dengan
Instrumen: observasi  pasien nontobacco exposed
Andlisis; unpairedt-  yang normal.

test
Evaluation of Desain: casecontrol ~ Pemeriksaan mikronukleus
micronuclel in tobacco Sampel: 25 smokeless dapat digunakan sebagai
users. A study in Punjabi  tobacco users, 25 biomarker  genotoksisitas
population (Bansal et a smokers, 25 non- karena ditemukan korelas
2012). tobacco users positif antara frekuens

Instrumen: observas  pembentukan mikronukleus
Analisis: chi square  dengan kebiasaan merokok.
Impact of smoking on the Desain: casecontrol ~ Nikotin yang terkandung

frequencies of Sampel: 20 never daam tembakau rokok
micronuclel and other smokers, 83 heavy melindungi sel dari
nuclear abnormalities in smokers senyawa karsinogen rektif

exfoliated oral cells. a Instrumen: observass DNA meskipun penelitian
comparative study with Analisis: spearman’s in vitro dan penelitian pada

different cigarette types rank hewan sebelumnya

(Nersesyen et a 2011). menunj ukkan bahwa
akaoid menginduksi
kerusakan DNA.
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Judul Penelitian dan M etode Pendlitian Hasll Penelitian
Nama Pendliti
Genotoxic  effects of Desain: case control Karyolisis (KL) secara
tobacco on  buccal Sampel: 50 smokers, 50  signifikan lebih  sering
epithelium: cell nuclear smokelesstobacco terjadi  pada konsumen
anomalies as biomarker consumers (chewers) tembakau tanpa  asap
(Biswas et a 2014). and 50 non-tobacco dibandingkan dengan
consumers perokok (59,8 6,4 vs 24,2
Instrumen: observasi 12,4%, P < 0,001), namun,
Analisis: one way frekuens anomali nukleus
ANOVA lainnya tidak  berbeda

secara signifikan  pada
kedua kelompok studi ini.
Adanya anomali nukleus
secara dgnifikan  lebih
besar pada usia yang lebih
tua di semua kelompok
studi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu pada judul,

tempat, waktu, populasi, dan sampel.
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